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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh audit delay, audit fee, dan
corporate social responsibility (CSR) terhadap audit quality dengan komite audit
sebagai variabel moderasi pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024. Sampel penelitian terdiri atas 38
perusahaan (114 observasi) yang dipilih menggunakan purposive sampling.
Analisis data menggunakan regresi logistik biner. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa audit delay, audit fee, dan CSR berpengaruh terhadap audit quality. Komite
audit tidak mampu memoderasi pengaruh audit delay dan audit fee, tetapi mampu
memoderasi pengaruh CSR terhadap audit quality.

Kata kunci: Audit Delay, Audit Fee, Corporate Social Responsibility, Komite
Audit, Audit Quality.

ABSTRACT

This study examines the effect of audit delay, audit fee, and corporate social
responsibility (CSR) on audit quality with the audit committee as a moderating
variable in financial sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange
during 2022-2024. The sample consists of 38 companies (114 observations)
selected using purposive sampling. Data were analyzed using binary logistic
regression. The results show that audit delay, audit fee, and CSR significantly
affect audit quality. The audit committee does not moderate the effects of audit
delay and audit fee but successfully moderates the effect of CSR on audit quality.
Keywords: Audit Delay, Audit Fee, Corporate Social Responsibility, Audit
Committee, Audit Quality.
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PENDAHULUAN

Permasalahan audit quality di sektor keuangan masih menjadi perhatian. Salah satu fenomena
terjadi pada Bank Mayapada yang menghadapi dugaan penyimpangan kredit sejak tahun 2023. Kasus
tersebut melibatkan kredit macet senilai Rpl,3 triliun, serta penggunaan jasa Kantor Akuntan Publik
(KAP) yang kemudian dicabut izinnya oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Kondisi tersebut
memunculkan keraguan terhadap kualitas proses audit dan efektivitas tata kelola perusahaan Anggraini
(2024). Selain itu, Bursa Efek Indonesia (BEI) juga memberikan sanksi berupa penghentian sementara
perdagangan terhadap 53 emiten yang terlambat menyampaikan laporan keuangan yang telah diaudit
pada tahun 2023 (Malik 2024). Di sisi lain, Association of Certified Fraud Examiners (ACFE)
melaporkan bahwa sektor keuangan dan perbankan menyumbang 41,4% dari total kasus fraud di Asia
Tenggara, yang didominasi oleh korupsi, financial statement fraud, dan asset misappropriation. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa audit guality masih menjadi aspek yang sangat penting dalam menjaga
integritas laporan keuangan dan meningkatkan kepercayaan para pemangku kepentingan (ACFE 2020).

Salah satu faktor yang diduga memengaruhi audit quality adalah audit delay. Audit delay
merupakan selisih waktu antara tanggal akhir tahun buku perusahaan dengan tanggal diterbitkannya
laporan auditor independen. Semakin lama proses audit diselesaikan, maka informasi yang diterima
investor akan semakin kehilangan relevansinya. Sebaliknya, penyelesaian audit yang tepat waktu dapat
meningkatkan kepercayaan pemakai laporan keuangan terhadap hasil audit. Menurut Fauzi dan Priono
(2024), audit delay merupakan rentang waktu penyelesaian audit sejak tanggal penutupan buku
perusahaan hingga tanggal laporan auditor diterbitkan.

Selain audit delay, faktor lain yang diperkirakan memengaruhi audit quality adalah audit fee.
Audit fee merupakan imbalan yang diterima auditor atas jasa audit yang diberikan sesuai dengan
kompleksitas pekerjaan, tingkat risiko, dan sumber daya yang digunakan selama proses audit. Besarnya
audit fee sering kali mencerminkan luasnya prosedur audit yang dilakukan auditor. Semakin besar
kompensasi yang diberikan perusahaan kepada auditor, maka auditor memiliki sumber daya yang lebih
memadai untuk melaksanakan prosedur audit secara lebih menyeluruh sehingga kualitas audit yang
dihasilkan diharapkan semakin baik.

Perhatian terhadap aspek keberlanjutan perusahaan juga semakin meningkat seiring
berkembangnya praktik Corporate Social Responsibility (CSR). Saat ini, perusahaan tidak hanya
dituntut menyajikan informasi keuangan, tetapi juga menunjukkan tanggung jawab terhadap aspek
ekonomi, sosial, dan lingkungan melalui pengungkapan CSR. Pengungkapan CSR yang baik
mencerminkan transparansi perusahaan sehingga dapat mengurangi information asymmetry antara
manajemen dengan pemangku kepentingan.

Selain ketiga faktor tersebut, komite audit juga memiliki peran penting dalam meningkatkan
kualitas audit. Komite audit merupakan organ yang dibentuk oleh dewan komisaris untuk mengawasi
proses pelaporan keuangan, efektivitas pengendalian internal, serta pelaksanaan audit sehingga
diharapkan mampu memperkuat hubungan antara audit delay, audit fee, dan CSR terhadap audit quality.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh audit delay, audit fee, dan Corporate Social
Responsibility terhadap audit quality serta menguji kemampuan komite audit dalam memoderasi
hubungan antarvariabel tersebut. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan literatur di bidang auditing serta menjadi masukan bagi perusahaan, auditor, dan
regulator dalam meningkatkan kualitas audit melalui penerapan tata kelola perusahaan yang lebih
efektif.

KAJIAN PUSTAKA

Teori Keagenan (Agency Theory)

Agency Theory yang dikemukakan oleh Jensen dan Meckling (1976) menjelaskan hubungan
kontraktual antara pemilik perusahaan (principal) dan manajemen (agent). Dalam hubungan tersebut,
manajemen diberikan wewenang untuk mengelola perusahaan atas nama pemilik. Namun, perbedaan
kepentingan antara kedua belah pihak dapat menimbulkan agency conflict dan information asymmetry,
yaitu kondisi ketika manajemen memiliki informasi yang lebih banyak dibandingkan pemilik
perusahaan. Akibatnya, pemilik perusahaan memerlukan mekanisme pengawasan untuk memastikan
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bahwa laporan keuangan yang disajikan mencerminkan kondisi perusahaan secara wajar (Jensen &
Meckling 1976).

Dalam konteks penelitian ini, auditor independen berperan sebagai pihak ketiga yang memberikan
keyakinan atas kewajaran laporan keuangan sehingga dapat mengurangi information asymmetry antara
principal dan agent. Oleh karena itu, audit quality menjadi salah satu mekanisme penting dalam
meminimalkan konflik keagenan. Selain itu, keberadaan komite audit sebagai bagian dari mekanisme
good corporate governance diharapkan mampu meningkatkan efektivitas pengawasan terhadap proses
pelaporan keuangan dan pelaksanaan audit sehingga kualitas audit dapat lebih terjamin.

Teori Sinyal (Signaling Theory)

Signaling Theory pertama kali diperkenalkan oleh Michael Spence (1973), yang menjelaskan
bahwa perusahaan memberikan sinyal (signal) kepada pihak eksternal melalui penyampaian informasi
yang relevan untuk mengurangi information asymmetry antara manajemen dan pemangku kepentingan.
Informasi yang dipublikasikan perusahaan menjadi dasar bagi investor dan pihak lain dalam menilai
prospek, kinerja, serta kondisi perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan terdorong untuk menyampaikan
informasi yang akurat, tepat waktu, dan dapat dipercaya sebagai bentuk sinyal positif kepada pasar.

Dalam penelitian ini, Signaling Theory menjelaskan bahwa audit quality, pengungkapan
Corporate Social Responsibility (CSR), serta ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan
merupakan sinyal positif yang menunjukkan komitmen perusahaan terhadap transparansi dan
akuntabilitas. Laporan keuangan yang diaudit oleh auditor independen dengan kualitas audit yang baik
akan meningkatkan kepercayaan investor terhadap informasi yang disajikan. Selain itu, pengungkapan
CSR yang luas serta peran komite audit dalam mengawasi proses pelaporan keuangan juga menjadi
sinyal bahwa perusahaan menerapkan good corporate governance secara efektif sehingga mampu
meningkatkan kredibilitas laporan keuangan.

Audit Quality

Audit quality merupakan kemampuan auditor dalam mendeteksi dan melaporkan salah saji
material dalam laporan keuangan sesuai dengan standar auditing yang berlaku. Kualitas audit
mencerminkan tingkat kompetensi dan independensi auditor dalam melaksanakan proses audit sehingga
opini yang diberikan dapat meningkatkan keandalan laporan keuangan. Menurut Linda Elizabeth
DeAngelo (1981), audit quality adalah probabilitas auditor untuk menemukan (discover) dan
melaporkan (report) pelanggaran atau salah saji material dalam sistem akuntansi klien. Semakin tinggi
kompetensi dan independensi auditor, semakin tinggi pula kualitas audit yang dihasilkan.

Dalam penelitian ini, audit quality diproksikan menggunakan ukuran Kantor Akuntan Publik
(Big Four) dengan skala Dummy, dengan nilai 1 untuk perusahaan yang menggunakan KAP Big Four
dan nilai 0 untuk perusahaan yang menggunakan KAP non-Big Four. Penggunaan proksi tersebut
didasarkan pada anggapan bahwa KAP Big Four memiliki sumber daya, pengalaman, dan reputasi yang
lebih baik sehingga mampu menghasilkan kualitas audit yang lebih tinggi (Maulidatul Mutamimah et
al. 2025) .

Audit Delay

Audit delay merupakan jangka waktu yang dibutuhkan auditor untuk menyelesaikan proses
audit, dihitung sejak tanggal penutupan tahun buku perusahaan hingga tanggal diterbitkannya laporan
auditor independen. Lamanya audit delay dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kompleksitas operasi
perusahaan, kualitas pengendalian internal, risiko audit, serta kelengkapan bukti audit yang harus
diperoleh auditor. Menurut Fauzi dan Priono (2024), audit delay adalah rentang waktu penyelesaian
audit yang dihitung sejak tanggal penutupan laporan keuangan hingga tanggal diterbitkannya laporan
auditor independen. Semakin panjang audit delay, semakin lama informasi keuangan diterima oleh para
pengguna laporan keuangan sehingga dapat mengurangi relevansi informasi tersebut. Rumus audit delay
menurut Nurgina & Nurmalina (2024) adalah sebagai berikut :

Audit Delay = Tanggal Laporan Audit — Tanggal Laporan Keuangan
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Audit Fee

Menurut Adam Desvian Muhidin & Desy Arigawati (2023) Fee audit merujuk pada pembayaran
atau kompensasi yang diberikan oleh klien kepada akuntan publik sebagai imbalan untuk layanan audit
setelah adanya perjanjian dan persetujuan sebelum proses audit dimulai. honorarium audit berfungsi
sebagai kompensasi bagi auditor yang sekaligus menutupi biaya yang dikeluarkan sepanjang proses
audit (Handayani, 2017). Besarnya biaya audit ditentukan berdasarkan kesepakatan antara auditor dan
klien, yang memperhatikan aspek-aspek seperti waktu kerja, jenis pekerjaan, risiko audit, ukuran kantor
akuntan publik, serta tarif yang berlaku di pasar. Imbalan bagi akuntan publik juga telah diatur dalam
Kode Etik Akuntan Publik Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) yang dirilis oleh IAPI pada 31
Maret 2011.Rumus Audit Fee menurut (Maulidatul Mutamimabh et al. 2025) adalah sebagai berikut :

Audit Fee = Ln (Nominal Audit Fee)

Corporate Social Responsibility (CSR)

Corporate Social Responsibility merupakan pedoman business entitas untuk mewujudkan
responsibiltas perusahaan kepada pihak yang memiliki kepentingan dan masyarakat, terutama
masyarakat di seputar perusahaan. CSR sendiri timbul, karena perusahaan sadar akan dampak dari
operasional bisnis perusahaan kepada publik, seperti imbas social, ekonomi, dan lingkungan (Ritonga,
2022). CSR bisa diartikan sebagai suatu aktivitas yang bertujuan untuk meningkatkan standar hidup
masyarakat dengan cara memperkuat kemampuan individu dalam menyesuaikan diri dengan kondisi
sosial, menikmati, memanfaatkan, serta menjaga lingkungan yang ada. CSR adalah salah satu bentuk
kontribusi dari sektor bisnis dalam pembangunan yang berkesinambungan untuk mengembangkan
program yang menunjukkan kepedulian perusahaan terhadap masyarakat di sekitarnya melalui
penciptaan dan pelestarian keseimbangan antara meraih keuntungan, memenuhi fungsi sosial, dan
menjaga lingkungan hidup (Lina Anatan, 2020). Dalam penelitian ini, pengukuran pengungkapan
Corporate Social Responsibility (CSR) menggunakan standar GRI G4, dengan total keseluruhan
indikator berjumlah 91.Rumus CSR menurut Ritonga (2022) adalah sebagai berikut :

n

E'SR:k

Keterangan :

CSR  : Pengungkapan Corporate Social Responsibility

n : Jumlah indikator yang diungkapkan
k : Total semua indikator (91)
Komite Audit

Komite audit adalah lembaga yang dibentuk oleh Dewan Komisaris untuk membantu
menjalankan tugas pengawasan, terutama dalam hal laporan keuangan, sistem pengendalian internal,
efektivitas proses audit, pengelolaan risiko, dan kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku. Komite ini
bekerja secara mandiri dan bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris. Komite Audit bertugas
membantu Dewan Komisaris dalam menjalankan fungsi pengawasannya sesuai dengan Undang-Undang
Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas dan Anggaran Dasar Perseroan. Untuk menjalankan
tugasnya, Komite Audit harus memiliki Pedoman Kerja Komite Audit (Audit Committee Charter)
sebagai pedoman dan acuan dalam menjalankan tugas serta wewenangnya. Rumus Komite Audit
menurut Lailatul & Yanthi (2021) adalah sebagai berikut :

Acmeet (ACM) = jumlah rapat komite audit
4
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Kerangka Pemikiran

Komite Audit
(2)

Audit Delay : | :
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Audit Fee v > Audit Quality
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Corporate Social
Responsibility (CSR) Hs

X
L (X3) y
Keterangan :

= Pengaruh secara parsial

........... = Pengaruh moderasi

Hipotesis

Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut :

H1 : Audit Delay berpengaruh terhadap Audit Quality.

H2 : Audit Fee berpengaruh terhadap Audit Quality.

H3 : Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh terhadap Audit Quality.
H4 : Komite Audit tidak memoderasi pengaruh Audit delay terhadap Audit Quality.
HS5 : Komite Audit tidak memoderasi pengaruh Audit Fee terhadap Audit Quality.

H6 : Komite Audit memoderasi pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Audit
Quality.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian kausalitas yang
bertujuan untuk menganalisis pengaruh audit delay, audit fee, dan Corporate Social Responsibility
(CSR) terhadap audit quality dengan komite audit sebagai variabel moderasi. Data yang digunakan
merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan (annual report) dan laporan keberlanjutan
(sustainability report) perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama
periode 2022-2024. Populasi penelitian terdiri atas seluruh perusahaan sektor keuangan yang terdaftar
di BEI. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu
sehingga diperoleh 38 perusahaan dengan total 114 observasi selama tiga tahun penelitian. Analisis data
dilakukan menggunakan regresi logistik biner (binary logistic regression) dengan bantuan IBM SPSS
Statistics versi 25 karena variabel dependen berbentuk dikotomi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 4. 1 Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Audit delay 114 31 98 71,11 18,447
Audit fee 114 18,76 24,24 21,2191 1,28147
CSR 114 ,16 ,98 ,4418 ,19584
Audit quality 114 0 1 ,49 ,502
Komite audit 114 75 10,25 2,7719 1,88014
Valid N (listwise) 114

Sumber : data diolah, 2026

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif terhadap 114 observasi, audit delay memiliki rata-rata
71,11 hari, sedangkan audit fee memiliki rata-rata 21,2191 (Ln) atau sekitar Rp1,6 miliar. Rata-rata
indeks pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) sebesar 44,18% menunjukkan bahwa
tingkat pengungkapan CSR perusahaan masih relatif rendah. Variabel audit quality menunjukkan bahwa
49% perusahaan menggunakan KAP Big Four, sementara 51% menggunakan KAP non-Big Four.
Selain itu, komite audit rata-rata mengadakan rapat sekitar 11 kali per tahun, yang telah melampaui
ketentuan POJK No. 55/POJK.04/2015 mengenai pelaksanaan rapat komite audit minimal empat kali
dalam satu tahun.

Tabel 4. 2 Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients®

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 x1_c ,601 1,663
X2_c 424 2,357
x3_c ,535 1,869
zc ,641 1,561

a. Dependent Variable: Audit quality
Sumber : data diolah, 2026

Sebelum pengujian model, seluruh variabel independen dan variabel moderasi
ditransformasikan menggunakan metode mean centering untuk mengurangi potensi multikolinearitas
non-esensial pada variabel interaksi (Imam Ghozali, 2021). Seluruh variabel memiliki nilai Tolerance
di atas 0,10 dan VIF di bawah 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa model penelitian tidak mengalami
gejala multikolinearitas dan layak digunakan untuk analisis regresi logistik.

Tabel 4. 3 -2 log Likelihood Blok number =0

Iteration History™¢

Coefficients

Iteration -2 Log likelihood Constant
Step0 1 158,002 -,035
2 158,002 -,035

a. Constant is included in the model.
b. Initial -2 Log Likelihood: 158,002
c. Estimation terminated at iteration number 2
because parameter estimates changed by less than
,001.
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Sumber : data diolah, 2026

Tabel 4. 4 -2 log Likelihood Blok number =1
Iteration History*>4

Coefficients

Iteration -2 Log likelihood  Constant x1 ¢ X2 C x3 C Z C

Step1 1 111,049 -,038 -,027 ,820 -2,799 ,097
2 106,785 -,037 -,034 1,200 -4,407 174
3 106,540 -,035 -,036 1,311 -4,896 ,205
4 106,539 -,035 -,037 1,319 -4,933 ,208
5 106,539 -,035 -,037 1,319 -4,933 ,208

a. Method: Enter

b. Constant is included in the model.

c. Initial -2 Log Likelihood: 158,002

d. Estimation terminated at iteration number 5 because parameter estimates changed by less than

,001.
Sumber : data diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 4.3 dan Tabel 4.4, nilai -2 Log Likelihood mengalami penurunan dari
158,002 pada Block 0 menjadi 106,539 pada Block 1, dengan selisih sebesar 51,463. Penurunan tersebut
menunjukkan bahwa model regresi logistik yang memasukkan variabel audit delay, audit fee, Corporate
Social Responsibility (CSR), dan komite audit memiliki kemampuan yang lebih baik dalam
memprediksi audit quality dibandingkan model yang hanya memuat konstanta. Menurut Hair et al.
(2019) dan Imam Ghozali (2018), penurunan nilai -2 Log Likelihood menunjukkan bahwa model telah
memenubhi kriteria overall model fit, sehingga layak untuk digunakan dalam pengujian hipotesis.

Tabel 4. 5 Hosmer and Lemeshow Test
Hosmer and Lemeshow Test
Step Chi-square df Sig.

1 9,643 8 ,291
Sumber : data diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 4.5, nilai Chi-square dari Hosmer and Lemeshow Test adalah 9,643 dengan
degrees of freedom (df) sebesar 8 dan nilai Significance sebesar 0,291. Sesuai kriteria Ghozali (2018),
karena nilai Sig. 0,291 > 0,05 maka hipotesis nol diterima. Hal ini berarti tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara klasifikasi yang diprediksi dengan klasifikasi yang diamati. Dengan kata lain, model
regresi logistik yang digunakan mampu memprediksi nilai observasinya.

Tabel 4. 6 Nagelkerke R Square
Model Summary
Cox & Snell R Nagelkerke R
Step -2 Log likelihood Square Square
1 106,5392 ,363 ,484

a. Estimation terminated at iteration number 5 because

parameter estimates changed by less than ,001.

Sumber : data diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 4.6, nilai Nagelkerke R Square sebesar 0,484 menunjukkan bahwa variabel
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audit delay, audit fee, Corporate Social Responsibility (CSR), dan komite audit mampu menjelaskan
variasi audit quality sebesar 48,4%, sedangkan sisanya sebesar 51,6% dipengaruhi oleh faktor lain di
luar model penelitian. Menurut Imam Ghozali (2018), nilai Nagelkerke R Square menunjukkan proporsi
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Selain itu, Hair et al. (2019)
menyatakan bahwa nilai pseudo R? sebesar 0,484 termasuk kategori moderate, yang mengindikasikan
bahwa model memiliki kemampuan prediktif yang cukup baik dalam menjelaskan audit quality.

Tabel 4. 7 Classification matrix

Classification Table®

Fredicted
Audit quality
Mon KAP Big Percentage
Ohserved Four KAP Big Four Correct
Step 1 Auditquality  Maon KAP Big Faur 45 13 776
KAF Big Four 15 4 73,2
Cwerall Fercentage Th4

a. The cutvalue is 500

Sumber : data diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 4.7, Classification Table menunjukkan bahwa model regresi logistik mampu
mengklasifikasikan perusahaan yang menggunakan KAP Big Four dengan tingkat ketepatan sebesar
73,2% (41 dari 56 perusahaan), sedangkan tingkat ketepatan klasifikasi untuk perusahaan yang
menggunakan KAP non-Big Four sebesar 77,6% (45 dari 58 perusahaan). Secara keseluruhan, model
memiliki tingkat akurasi klasifikasi sebesar 75,4%. Menurut Hair et al. (2019), nilai hit ratio tersebut
tergolong baik karena melebihi proportional chance criterion sebesar 50% pada model dengan dua
kategori, sehingga menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan klasifikasi yang baik dalam
memprediksi audit quality.

Tabel 4. 8 Analisis Regresi Logistik
Variables in the Equation

B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
Step 12  x1_c -,037 ,016 5,138 1 ,023 ,964
X2_C 1,319 ,353 13,965 1 ,000 3,741
x3_cC -4,933 1,982 6,195 1 ,013 ,007
Z_© ,208 ,181 1,321 1 ,250 1,231
Constant -,035 ,250 ,020 1 ,889 ,966

a. Variable(s) entered on step 1: x1_c, x2_c, x3_c, z_c.
Sumber : data diolah, 2026

P
In (1 — P) = —0,035—-0,037 AD + 1,319AF — 4,933CSR

Berdasarkan Tabel 4.8, nilai konstanta sebesar -0,035 menunjukkan log odds audit quality
ketika seluruh variabel independen bernilai rata-rata (mean centering). Variabel audit delay memiliki
koefisien sebesar -0,037 dengan nilai signifikansi 0,023 (<0,05) dan Exp(B) sebesar 0,964, sehingga
berpengaruh terhadap audit quality. Variabel audit fee memiliki koefisien sebesar 1,319 dengan nilai
signifikansi 0,000 (<0,05) dan Exp(B) sebesar 3,741, yang menunjukkan audit fee berpengaruh terhadap
audit quality. Sementara itu, Corporate Social Responsibility (CSR) memiliki koefisien sebesar -4,933
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dengan nilai signifikansi 0,013 (<0,05) dan Exp(B) sebesar 0,007, sehingga berpengaruh terhadap audit
quality. Dengan demikian, hipotesis H1, H2, dan H3 diterima.

Tabel 4. 9 Analisis MRA
Variables in the Equation

B S.E. Wald df Sig. Exp(B)

Step 12 Z @ 457 ,193 5,634 1 ,018 1,579

moderasi_x1 ,007 ,012 ,353 1 ,552 1,007

moderasi_x2 -,240 ,231 1,086 1 ,297 ,786
moderasi_x3 5,461 1,819 9,009 1 ,003 235,413

Constant -,129 ,239 ,291 1 ,590 ,879

a. Variable(s) entered on step 1: z_c, moderasi_x1, moderasi_x2, moderasi_x3.
Sumber : data diolah, 2026

1(P
"1-p

Berdasarkan Tabel 4.8, variabel interaksi audit delay * komite audit memiliki koefisien
sebesar 0,007 dengan nilai signifikansi 0,552 (>0,05), sehingga komite audit tidak mampu
memoderasi pengaruh audit delay terhadap audit quality H4 ditolak. Variabel interaksi audit
fee x komite audit memiliki koefisien -0,240 dengan nilai signifikansi 0,297 (>0,05), sehingga
komite audit juga tidak mampu memoderasi pengaruh audit fee terhadap audit quality HS
ditolak. Sementara itu, variabel interaksi Corporate Social Responsibility (CSR) x komite audit
memiliki koefisien 5,461 dengan nilai signifikansi 0,003 (<0,05), yang menunjukkan bahwa
komite audit mampu memoderasi pengaruh CSR terhadap audit quality sehingga H6 diterima.

) = —0,035—-0,037 AD + 1,319 AF — 4,933 CSR + 0,457 KA + 0,007 AD * KA
— 0,240 AF * KA+ 5,461 CSR * KA

Tabel 4. 10 Uji Wald Tanpa Moderasi
Variables in the Equation

B S.E. Wald df Sig. Exp(B)

Step 12 x1_¢ -,037 ,016 5,138 1 ,023 ,964

X2_c 1,319 ,353 13,965 1 ,000 3,741

x3_¢C -4,933 1,982 6,195 1 ,013 ,007

Z_© ,208 ,181 1,321 1 ,250 1,231

Constant -,035 ,250 ,020 1 ,889 ,966

a. Variable(s) entered on step 1: x1_c, x2_c, x3_c, z_c.
Sumber : data diolah, 2022
Tabel 4. 11 Uji Wald dengan Moderasi
Variables in the Equation

B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
Step 12 zC 457 ,193 5,634 1 ,018 1,579
moderasi_x1 ,007 ,012 ,353 1 ,552 1,007
moderasi_x2 -,240 ,231 1,086 1 ,297 , 786
moderasi_x3 5,461 1,819 9,009 1 ,003 235,413
Constant -,129 ,239 ,291 1 ,590 ,879

a. Variable(s) entered on step 1: z_c, moderasi_x1, moderasi_x2, moderasi_x3.
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Sumber : data diolah, 2026

1. Audit delay berpengaruh terhadap audit quality (Sig. = 0,023 < 0,05), sehingga H1 diterima.

2. Audit fee berpengaruh terhadap audit quality (Sig. = 0,000 < 0,05), sehingga H2 diterima.

3. Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh terhadap audit quality (Sig. = 0,013 <0,05),
sehingga H3 diterima.

4. Komite audit tidak memoderasi pengaruh audit delay terhadap audit quality (Sig. = 0,552 >
0,05), sehingga H4 ditolak.

5. Komite audit tidak memoderasi pengaruh audit fee terhadap audit quality (Sig. = 0,297 > 0,05),
sehingga H5 ditolak.

6. Komite audit memoderasi pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap audit
quality (Sig. = 0,003 < 0,05), sehingga H6 diterima.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2022-2024, dapat disimpulkan bahwa:

H1: Audit delay berpengaruh terhadap audit quality.

H2: Audit fee berpengaruh terhadap audit quality.

H3: Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh terhadap audit quality.

H4: Komite audit tidak mampu memoderasi pengaruh audit delay terhadap audit quality.

H5: Komite audit tidak mampu memoderasi pengaruh audit fee terhadap audit quality.

H6: Komite audit mampu memoderasi pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap audit

quality.

Adapun saran nya adalah sebagai berikut:

Perusahaan sektor keuangan disarankan untuk meningkatkan kualitas audit melalui penetapan
audit fee yang memadai serta mengoptimalkan efektivitas komite audit, tidak hanya dari frekuensi rapat
tetapi juga kompetensi dan kualitas pengawasannya. Investor diharapkan mempertimbangkan faktor
lain, seperti reputasi auditor, ukuran KAP, dan penerapan good corporate governance, dalam menilai
kualitas audit perusahaan. Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain,
memperpanjang periode penelitian, menggunakan proksi komite audit yang lebih komprehensif, serta
memperluas objek penelitian ke sektor selain sektor keuangan agar diperoleh hasil yang lebih
representatif.
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